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Research on the Influence of Positive Behavior and Work 

Motivation on the Performance of Driving Teachers in Magetan 

Regency was made with the aim of analyzing how innovative 

behavior and Work Motivation have a positive and significant effect 

on Teacher Performance in Magetan Regency. This research is 

quantitative research with a causality survey method of influence 

between independent variables and dependent variables which can 

be used to simultaneously describe the linear relationship between 

observed variables (indicators) and variables that cannot be 

measured directly (latent variables) (Prihandini & Sunaryo: 2011 ) 

and data processing was processed using the SPSS.27 program and 

data collection techniques through questionnaires with respondents 

of 72 Middle School Level Teachers in Magetan Regency. In this 

research, it was found that innovative behavior and work 

motivation had a positive and significant effect on the performance 

of middle school driving teachers in Magetan Regency and for 

future research it is recommended to find other variables outside 

this research that could influence the performance of driving 

teachers. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan.memegang peranan signifikan dalam mendukung kemajuan sebuah bangsa. Kualitas 

Pendidikan melibatkan siswa, guru, keluarga dan masyarakat. Saat ini, dalam dunia pendidikan 

semakin banyak tantangan yang kompleks, sehingga dianggap sangat penting bagi guru untuk 

memiliki dan mengembangkan inovatifitas dan kemampuan inovatif dalam menghadapi berbagai 

situasi dalam pembelajaran.  

Dalam menghadapi perkembangan zaman dan kemajuan teknologi informasi, peran guru dalam 

mengembangkan kurikulum dan metode pembelajaran semakin diperlukan. Rencana Strategis 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020-2024 menitik beratkan kepada progam 

Merdeka Belajar sebagai dasar pengembangan sumber daya manusia untuk menyelenggarakan dan 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
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memanfaatkan bonus demografi secara optimal, yang merupakan kunci untuk mencapai status sebagai 

negara maju dengan keadilan sosial, sebagaimana yang diharapkan oleh para Founding Fathers. 

Nadiem Makarim selaku Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia menyampaikan 

bahwa, Program Merdeka Belajar merupakan suatu program untuk mengembalikan kewenangan 

penyelenggaraan pendidikan ke Sekolah dan daerah masing-masing. (Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2020). Guru Penggerak merupakan pemimpin pembelajaran yang dapat 

mengaplikasikan konsep merdeka belajar serta berperan dalam memotivasi lingkungan pendidikan 

untuk mencapai fokus kepada murid. Tujuan utamanya adalah memaksimlakna kualitas pembelajaran 

serta mendorong pengembangan kepemimpinan murid satuan pendidikan. (Situmorang, A. R., 

Hutauruk, A., & Panjaitan, S. (2022). 

Sebagai pemimpin pembelajaran di kelas, guru penggerak harus mampu menggerakan murid 

untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran dengan menjadi kekuatan yang inovatif dan orisinal. Tujuan 

proses pembelajaran adalah untuk memenuhi tujuan pembelajaran yang telah dikembangkan dan 

disetujui siswa, Guru Penggerak meupakan seseorang yang dapat memusatkan perhatian siswa pada 

pengembangan kompetensinya secara keseluruhan, menguasai pemikiran kritis, dan memupuk 

kreativitas. Dalam kegiatan merdeka belajar, Guru Penggerak harus dapat menerapkan kegiatan 

pembelajaran yang berfokus kepada murid, dengan tujuan pendidikan profil pelajar Pancasila bisa 

tercapai secara maksimal. (Sibagariang dkk, 2021).  

Guru Penggerak tidak hanya diwajibkan untuk melkasakan pembelajaran secara efektif, akan 

tetapi diharapkan mampu membangun kolaborasi yang efektif dengan murid dan semua elemen yang 

ada di sekolah. sebagai upaya meningkatkan mutu, Guru Penggerak harus dapat menggunakan 

teknologi dan secara terus-menerus merefleksikan pembelajaran mereka. Berpikir kreatif, inovatif, dan 

memiliki keterampilan dalam pengajaran, serta bersemangat dalam membantu peserta didik, mereka 

harus dapat membangun hubungan serta memperkuat relasi sekolah dan lingkungan masyarakat yang 

lebih luas. Selain itu, Guru Penggerak adalah pembelajar yang terus-menerus serta agen perubahan di 

sekolah. (Tsuraya dkk, 2022). 

Salah satu tolak ukur keberhasilan guru penggerak dalam mengajar dapat dilihat dari nilai kinerja 

mereka. MenurutzMahsun (dalam Suryadi & Rosyidi, 2013) Kinerjazmerupakanzmengenai sejauh 

mana tercapainya pelaksanaan dalam kegiatan, program, atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, 

tujuan, misi, dan visi organisasi yang tercantum dalam Strategi perencanaan organisasi tersebut. 

Pentingnya kinerja dalam sebuah organisasi ialah sebagai salah satu faktor dalam kemajuan kualitas. 

Kinerja diartikan sebagai pelaksanaan fungsi-fungsi yang diharapkan dari seseorang atau tindakan 

tertentu, suatu prestasi, dan demonstrasi umum keterampilan. Ketika dikaitkan dengan instansi, 

kinerja adalah kondisizyang haruszdiketahui dan dikonfirmasikanzkepada pihakzterkait untuk 

mengevaluasi tingkat pencapaian hasilzinstansi tersebut, agar dapat mengidentifikasi pengaruh positif 

dan negatif dari keputusan atau kebijakan operasionalnya. Sejalan dengan pandangan Supardi (2013) 

menyampaikan bahwa kinerja seorang guru dapat dinilai dari sejauh mana guru tersebut memiliki 

kompetensi-kompetensi yang diperlukan. Kompetensi-kompetensi yang diperlukan untuk menjadi 

guru profesional meliputi kompetensi pedagogis, personal, profesional, dan sosial (Rusman, 2011). 

Kinerja guru merujuk pada kemampuan dan prestasi guru dalam menjalankan tugas-tugasnya 

dalam proses pembelajaran (Supardi, 2013). Kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh setiap 

pendidik, yang menjadi standar penilaian kualitas kinerja mereka, meliputi kompetensi pedagogis, 

personal, profesional, dan sosial. Kinerja dapat dipahami sebagai performa atau hasil kerja. kinerja 

guru penggerak sama dengan guru pada umumnya yaitu 4 kompetensi dan berperan menjadi 

Pemimpinzpembelajaran yang mempromosikan keberlangsungan ekosistemzpendidikan di Sekolah. 

Seorang guru penggerak juga memiliki perilaku inovatif, Guru penggerak mempunyai peran dalam 

menggerakkanzkomunitas belajar, bertindak sebagai praktisi komunitas bagi rekanzguru di 

sekolahzdan di wilayahnya, serta berperan sebagai pengajar praktik atau pelatih untuk pengembangan 

pembelajaran di sekolah. Selain itu, mereka juga sebagai berperan untuk diskusi secara positif dan 

kerjasama dengan guru serta pemangku kebujakan di dalam dan di luar sekolah. 

Dalam proses pembelajaran di sekolah, guru penggerak sebagai sumber daya manusia dianggap 
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sebagai aset terpenting. Menurut (Supardi, 2014:18) “Guru yangzmempunyai kinerja adalah 

guruzyang mempunyai keterampilan belajar, keilmuaan yangzbaik, kemampuan sosial yang baik, dan 

berpikiran positif tentang tugasnya”, maka kinerja guru dapat maksimal, apabila berinteraksi dengan 

komponen-komponen yang ada dalam dirinya, sekolah, baik itu kepala sekolah, guru, tenaga 

kependidikan, maupun siswa, serta iklim di sekolah tersebut. (Mangkunegara, 2009:23) “Kinerja 

merupakan hasil kerja dari segi kualitas pekerjaan dan kuantitas pekerjaan yang ditargetkan oleh 

seorang pegawai ketika melaksanakannya tugas .” 

Dari beberapa pengertian tersebut, ketika membicarakan kinerja guru, ini berkaitan dengan studi 

tentang perilaku mereka. Perilaku guru mencakup berbagai aktivitas yang mereka lakukan, terutama 

yang terkait dengan bimbingan dan arahan dalam proses pembelajaran, sedangkan kinerja guru 

penggerak mendapatkan tambahan peran menjadi pemimpin dalam pembelajaran. 

Tinggi rendahnya kinerja tenaga pengajar guru berkaitan erat dengan motivasi, keterampilan 

mengajar, gaya kepemimpinan, maupun Sistem penghargaan yang diterapkan oleh instansi 

pendidikan di mana mereka bekerja memiliki dampak penting terhadap peningkatan kinerja individu. 

Selain gaji pokok, setiap instansi juga memberikan tunjangan kesejahteraan untuk karyawannya, 

termasuk tenaga pengajar seperti guru. Tunjangan kesejahteraan ini diharapkan memberikan manfaat 

yang signifikan, yang dapat meningkatkan motivasi mereka untuk bekerja secara maksimal dan 

optimal. Hal ini tidak hanya memungkinkan mereka mencapai kinerja yang tinggi, tetapi juga 

mendukung pencapaian tujuan organisasi secara lebih efektif. 

Kurangnya motivasi kerja dapat mengakibatkan rendahnya kinerja. Kinerja guru yang rendah 

tidak dapat dicapai tanpa adanya motivasi, karena motivasi memainkan peran penting dalam 

memenuhi kebutuhan untuk mencapai tujuan organisasi. Di sisi lain, bagi guru yang memiliki motivasi 

yang baik , mereka merasa nyaman dan memperoleh kepuasan dalam menjalankan tugasnya. Guru 

yang termotivasi secara tinggi akan berusaha maksimal untuk mengembangkan tugas dan dirinya 

sendiri secara berkelanjutan (Anoraga, 2009). 

Menurut Robbins (2010: 109), motivasi merujuk pada proses di mana usaha seseorang diberi 

energi, diarahkan, dan dipertahankan untuk mencapai suatu tujuan. Ketika memiliki motivasi yang 

tinggi akan membuat seseorang melakukan pekerjaan dengan maksimal. Kemampuan seorang guru 

dalam menjalanakan tugasnya akan memiliki pengaruh signifikan dalam meningkatkan motivasi kerja 

guru 

Mulyasa (2011:10) Ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan rendahnya mutu guru, seperti 

kurangnya dedikasi penuh terhadap profesinya, belum adopsinya standar profesionalisme seperti 

yang umumnya berlaku di negara-negara maju, dan rendahnya motivasi dalam meningkatkan kualitas 

diri. Subrayanti (2013:4) juga menyampaikan pandangan lain mengenai kinerja guru, bahwa kualitas 

pengajaran guru dalam menjalankan tugasnya dipengaruhi oleh aspek internal dalam diri seorang 

pendidik dan aspek dari luar pendidik tersebut. Faktor dalam diri tersebut termasuk motivasi kerja, 

sikap profesional, disiplin kerja. Sedangkan faktor luarl mencakup pembinaan dari pimpinan, 

lingkungan kerja, dan iklim organisasi. 

Penulis mengambil data awal dengan mendatangi kegiatan komunitas guru penggerak di 

kabupaten Magetan untuk melihat keadaan motivasi kerja dan perilaku inovatif serta pengaruhnya 

terhadap kinerja pada guru Penggerak. Hasil dari wawancaa dengan guru penggerak diduga guru 

penggerak di kabupaten Magetan belum banyak mengimplementasikan perubahan dan inovasi dalam 

proses pembelajaran, masih sama dengan guru pada umumnya tidak ada perbedaan signifikan antara 

guru penggerak dan guru pada umumnya, terkait dengan Perilaku inovatif dan motivasi kerja guru 

penggerak. 

Dari latar belakang masalah tersebut, Penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

keadaan sebenarnya di lapangan dengan judul : “Pengaruh Perilaku Inovatif dan Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja Guru Penggerak SMP di Kabupaten Magetan”. Peneliti ingin melihat dampak atau 

pengaruh dari Perilaku Inovatif dan Motivasi kerja terhadap Kinerja Guru Penggerak jenjang SMP 

yang terdapat di Kabupaten Magetan. Dengan jumlah 72 guru penggerak (GP) di Kabupaten Magetan.  
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2. METODE 

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan metode survey kausalitas pengaruh antara 

variabel bebas dan variabel terikat. Peneliti melakukan survey terhadap tanggapan respoden tentang 

pengaruh perilaku inovatif dan motivasi kerja terhadap kinerja guru penggerak SMP di Kabupaten 

Magetan. Penelitian survey kausalitas bertujuan untuk menguji pengaruh antar variabel, pengaruh 

variabel mengacu pada kecenderungan bahwa variasi satu variabel diikuti oleh variabel yang lain. 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menitikberatkan pada pengukuran dan analisis 

hubungansebab-akibat antara bermacam macam variabel, bukan prosesnya, penyelidikan dipandang 

berada dalam kerangka bebas nilai (Hardayani, 2020: 154). Teknik Pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah: 

a. Metode Angket (kuesioner) adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan 

serangkaian pertanyaan lisan atau tertulis kepada responden untuk dijawab. Metode ini digunakan 

untuk mendapatkan data mengenai perilaku inovatif, motivasi kerja, dan kinerja guru penggerak 

dengan mengajukan pertanyaan yang harus dijawab oleh para guru penggerak. Data utama yang 

diperlukan untuk penelitian ini menggunakan skala likert yang memungkinkan responden 

memilih tanggapan yang paling mencerminkan pendapat mereka dengan pilihan jawaban : 1= 

Belum dilakukan, 2= Mulai dilakukan, 3= Sering Dilakukan, 4= Konsisten dilakukan 

b. Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, 

transkip, buku, agenda dan sebagainya (Arikunto, 2010). Metode ini digunakan peneliti untuk 

mendapatkan daftar nama guru penggerak SMP di Kabupaten Magetan tahun 2024. Subyek dalam 

penelitian ini terdiri dari guru penggerak SMP di Kabupaten Magetan  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran data hasil tanggapan responden dapat digunakan untuk memperkaya pembahasan, 

melalui gambaran data skor rata-rata tanggapan responden dapat diketahui bagaimana kondisi setiap 

indikator variable yang sedang diteliti. Analisis deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

berdasarkan pada kuesioner yang akan di respon oleh responden yang berjumlah 72 orang.  

 

 Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) .203 .141  2.440 .004   

Perilaku 

Inovatif 
.612 .144 .625 4.249 .000 .448 7.647 

Motivasi 

Kerja 
.447 .148 .344 3.340 .002 .448 7.647 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru Penggerak 

Y = a + b1X1 + b2X2 

Y = 0.203 + 0.612X1 + 0.447X2  

Dimana:  

Y = Variabel Kinerja Guru Penggerak (Y) 

a = Konstanta 

b1 = Koefisien Regresi Variabel Perilaku Inovatif (X1) 

b2 = Koefisien Regresi Variabel Motivasi Kerja (X2) 
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X1 = Variabel Perilaku Inovatif (X1) 

X2 = Variabel Motivasi Kerja (X2) 

Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

• Konstanta persamaan Y adalah 0,203. Artinya, apabila variabel Perilaku Inovatif (X1) dan Motivasi 

Kerja (X2) bernilai 0, maka nilai dari variabel Kinerja Guru Penggerak (Y) sebesar 0,203. 

• Koefisien regresi X1 sebesar 0,612. Artinya, jika Perilaku Inovatif (X1) mengalami kenaikan satu 

satuan, maka Kinerja Guru Penggerak (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,612 dengan asumsi 

nilai variabel independen yang lain tetap. 

• Koefisien regresi X2 sebesar 0,447. Artinya, jika Motivasi Kerja (X2) mengalami kenaikan satu satuan, 

maka Kinerja Guru Penggerak (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,447 dengan asumsi nilai 

variabel independen yang lain tetap. 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .863a .828 .826 .1575628 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Perilaku Inovatif 

b. Dependent Variable: Kinerja Guru Penggerak 

 

Berdasarkan tabel Model Summary tersebut dapat diketahui Koefisien Determinasi/KD/Adjusted R 

Square menunjukkan 0,826 artinya sebesar 82,6% dari nilai Kinerja Guru Penggerak (Y) ditentukan oleh 

variabel Perilaku Inovatif (X1) dan Motivasi Kerja (X2). 

 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 22.002 2 11.001 443.120 .000b 

Residual 1.713 69 .025   

Total 23.715 71    

a. Dependent Variable: Kinerja Guru Penggerak 

b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Perilaku Inovatif 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh informasi sebagai berikut: 

a. Fhitung sebesar 443,120 > FTabel (df1, 2 – 1 = 1, df2, 72 – 3 = 69, 5%) sebesar 3,98. 

b. Nilai sig. 0,000 < 0,05. 

Jadi, secara simultan variabel Perilaku Inovatif (X1) dan Motivasi Kerja (X2) berpengaruh signifikan 

terhadap variabel Kinerja Guru Penggerak (Y) di Kabupaten Magetan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



EDUKASIA: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 5, 1 (June 2024): 1313-1322 1318 of 1322 

 

Didin Anshori, Anang Kistyanto, Dewie Tri Wijayati Wardoyo / Pengaruh Perilaku Inovatif dan Motivasi kerja terhadap Kinerja guru 

Penggerak SMP di KAbuaten Magetan 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) .203 .141  2.440 .004   

Perilaku 

Inovatif 
.612 .144 .625 4.249 .000 .448 7.647 

Motivasi 

Kerja 
.447 .148 .344 3.340 .002 .448 7.647 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru Penggerak 

 

Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi Perilaku Inovatif (X1) 0,000 < 0,05 dan nilai thitung (4,249) 

> ttabel (1,995). Artinya, Perilaku Inovatif (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru 

Penggerak (Y). Selanjutnya, nilai signifikansi Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Guru Penggerak (Y) 

sebesar 0,000 < 0,05 dan dan nilai thitung (3,340) > ttabel (1,995). Artinya, Motivasi Kerja (X2) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru Penggerak (Y). Jadi, hipotesis penelitian yang menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Perilaku Inovatif (X1) dan Kinerja Guru 

Penggerak (Y) di Kabupaten Magetan (H1) dan terdapat pengaruh positif dan signifikan Motivasi Kerja 

(X2) terhadap Kinerja Guru Penggerak (Y) produk kosmetik di Kabupaten Magetan (H2), diterima. 

Perilaku inovatif berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru penggerak. Artinya, 

terdapat hubungan yang kuat dan bermakna antara perilaku inovatif yang ditunjukkan oleh guru 

penggerak dengan peningkatan kinerja mereka. Secara spesifik, semakin inovatif perilaku seorang 

guru penggerak, maka semakin baik kinerja yang ditunjukkannya.  

Pengaruh positif ini mengindikasikan bahwa setiap peningkatan dalam perilaku inovatif akan 

disertai dengan peningkatan kinerja, sementara signifikansi menunjukkan bahwa hubungan ini tidak 

terjadi secara kebetulan, melainkan memiliki dasar statistik yang kuat. Dengan kata lain, inovasi dalam 

cara kerja dan pendekatan yang diambil oleh guru penggerak secara nyata berkontribusi terhadap 

kinerja mereka di Kabupaten Magetan. 

Penelitian Jihanti dan Imelda (2018) menemukan bahwa inovasi secara simultan maupun parsial 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di PT Bank Mandiri Kanwil Manado. Temuan ini 

sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa perilaku inovatif guru penggerak memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja mereka di Kabupaten Magetan. Selain itu, penelitian 

Canh et al (2019). menyatakan bahwa inovasi produk dan inovasi proses berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja perusahaan, dengan open inovasi sebagai variabel yang memoderasi hubungan 

tersebut.  

Meskipun konteksnya berbeda, temuan ini dapat diterapkan pada penelitian tentang kinerja guru 

penggerak, di mana perilaku inovatif mereka juga memiliki dampak positif terhadap kinerja mereka. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan kontribusi tambahan dalam pemahaman tentang 

pentingnya inovasi dalam meningkatkan kinerja, baik di sektor perbankan maupun dalam konteks 

pendidikan. 

Jong dan Hartog (2007) menyatakan bahwa perilaku inovatif mencakup semua tindakan individu 

yang bertujuan untuk menciptakan, memperkenalkan, dan menerapkan keunggulan baru di berbagai 

tingkat organisasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru penggerak yang menerapkan 

perilaku inovatif tersebut berhasil meningkatkan kinerja mereka. Hal ini sejalan dengan pandangan 

Jong dan Hartog (2007) bahwa inovasi individual berkontribusi pada peningkatan kualitas dan efisiensi 

organisasi.  

Sementara itu, menurut Park et al (2016), inovasi mencakup berbagai pendekatan inovatif yang 

lebih luas, termasuk inovasi sosial dan perspektif kelembagaan. Hasil penelitian ini juga mendukung 
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pandangan Park et al (2016), di mana guru penggerak yang mengadopsi berbagai pendekatan inovatif, 

baik dalam metode pengajaran maupun dalam interaksi sosial dengan siswa dan rekan kerja, mampu 

meningkatkan kinerja mereka secara signifikan. Dengan demikian, temuan ini mengonfirmasi bahwa 

perilaku inovatif yang beragam dan komprehensif, seperti yang dijelaskan dalam teori-teori tersebut, 

berperan penting dalam peningkatan kinerja guru penggerak. 

Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru penggerak. Artinya, 

terdapat hubungan yang kuat dan bermakna antara tingkat motivasi kerja yang dimiliki oleh guru 

penggerak dengan peningkatan kinerja mereka. Secara spesifik, semakin tinggi motivasi kerja seorang 

guru penggerak, maka semakin baik kinerja yang ditunjukkannya.  

Pengaruh positif ini mengindikasikan bahwa peningkatan motivasi kerja akan disertai dengan 

peningkatan kinerja, sedangkan signifikansi menunjukkan bahwa hubungan ini tidak terjadi secara 

kebetulan dan memiliki dasar statistik yang kuat. Dengan kata lain, motivasi yang tinggi dalam 

pekerjaan sehari-hari secara nyata berkontribusi terhadap kinerja yang lebih baik dari guru penggerak 

di Kabupaten Magetan. 

Penelitian Jaya (2019) menemukan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja 

guru. Sedangkan penelitian Werang (2019) menunjukkan bahwa motivasi dan semangat kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru SD di distrik Mindiptana, Papua. Temuan ini 

mendukung hasil penelitian yang menunjukkan bahwa motivasi kerja guru penggerak di Kabupaten 

Magetan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja mereka.  

Dengan kata lain, tingkat motivasi kerja yang tinggi, seperti yang diamati dalam penelitian-

penelitian sebelumnya, secara konsisten berkontribusi terhadap peningkatan kinerja guru, termasuk 

dalam konteks guru penggerak. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat pemahaman 

tentang pentingnya motivasi kerja dalam memengaruhi kinerja guru di berbagai konteks pendidikan, 

termasuk di Kabupaten Magetan. 

Wahyudi (2012) menyatakan bahwa motivasi kerja adalah faktor internal yang menggerakkan dan 

mengarahkan tingkah laku individu untuk bekerja dengan semangat tinggi guna mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien. Hal ini tercermin dalam hasil penelitian, di mana guru 

penggerak yang memiliki motivasi kerja tinggi menunjukkan kinerja yang lebih baik, mengindikasikan 

bahwa motivasi yang kuat mendorong mereka untuk bekerja lebih keras dan lebih cerdas.  

Selain itu, Uno (2013) menekankan bahwa motivasi kerja guru merupakan proses yang 

mengarahkan perilaku mereka ke upaya nyata untuk mencapai tujuan tertentu. Temuan penelitian ini 

menguatkan pandangan Uno (2013), karena guru penggerak dengan motivasi tinggi cenderung 

memiliki perilaku yang lebih terarah dan fokus dalam mencapai tujuan pendidikan, sehingga kinerja 

mereka meningkat secara signifikan. Dengan demikian, teori Wahyudi dan Uno membantu 

menjelaskan mengapa dan bagaimana motivasi kerja yang tinggi berkontribusi terhadap kinerja yang 

lebih baik dari guru penggerak di Kabupaten Magetan, memperkuat hasil penelitian yang 

menunjukkan adanya hubungan yang kuat dan bermakna antara kedua variabel tersebut. 

Perilaku inovatif dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja guru penggerak. Artinya, kedua faktor tersebut, ketika dipertimbangkan bersama-sama, 

memiliki hubungan yang kuat dan bermakna dengan peningkatan kinerja guru penggerak. Secara 

spesifik, peningkatan dalam perilaku inovatif dan motivasi kerja secara bersama-sama akan disertai 

dengan peningkatan kinerja.  

Pengaruh positif ini menunjukkan bahwa kombinasi dari perilaku inovatif dan motivasi kerja 

yang tinggi akan menghasilkan kinerja yang lebih baik. Signifikansi dari hasil ini menunjukkan bahwa 

hubungan tersebut memiliki dasar statistik yang kuat dan tidak terjadi secara kebetulan. Dengan kata 

lain, baik perilaku inovatif maupun motivasi kerja masing-masing dan bersama-sama berkontribusi 

secara nyata terhadap peningkatan kinerja guru penggerak di Kabupaten Magetan. 

Susanto (2013) menyatakan bahwa kinerja guru adalah prestasi atau kemampuan yang dicapai 

dalam melaksanakan tugas pendidikan dan pengajaran. Temuan ini mengindikasikan bahwa guru 

penggerak yang menunjukkan perilaku inovatif dan memiliki motivasi kerja tinggi mampu mencapai 

prestasi yang lebih baik, sesuai dengan definisi kinerja menurut Susanto (2013).  
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Selain itu, Burhanudin (2017) menegaskan bahwa kinerja guru mencerminkan kemampuan 

mereka dalam menggunakan keahlian dan penguasaan dalam melaksanakan tugas. Penelitian ini 

mendukung pandangan Burhanudin (2017), karena menunjukkan bahwa guru penggerak yang 

berinovasi dan termotivasi cenderung lebih efektif dalam menggunakan keahlian mereka, sehingga 

meningkatkan kinerja mereka.  

Kombinasi perilaku inovatif dan motivasi kerja yang tinggi memperkuat kemampuan guru untuk 

menghadapi tuntutan dan tugas mereka dengan lebih baik, yang pada gilirannya menghasilkan 

peningkatan kinerja yang signifikan. Dengan demikian, teori Susanto dan Burhanudin membantu 

menjelaskan bagaimana dan mengapa perilaku inovatif dan motivasi kerja secara bersama-sama dapat 

meningkatkan kinerja guru penggerak di Kabupaten Magetan, memperkuat hasil penelitian yang 

menunjukkan adanya hubungan yang kuat dan bermakna antara kedua variabel tersebut. 

4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian yang telah dilakukan maka pada bagian akhir dari penelitian ini didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut, Perilaku inovatif memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja guru penggerak di Kabupaten Magetan. Temuan ini menegaskan bahwa semakin inovatif 

perilaku seorang guru penggerak, semakin baik kinerja yang dapat mereka tunjukkan, Motivasi kerja 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru penggerak di Kabupaten Magetan. 

Temuan ini menegaskan bahwa semakin tinggi tingkat motivasi kerja seorang guru penggerak, 

semakin baik kinerja yang dapat mereka tunjukkan,) Perilaku inovatif dan motivasi kerja secara 

bersama-sama memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru penggerak di 

Kabupaten Magetan. Temuan ini mengindikasikan bahwa kombinasi dari kedua faktor tersebut 

memberikan kontribusi yang penting dalam meningkatkan kinerja guru penggerak. Penelitian ini 

menyoroti pentingnya memperhatikan baik perilaku inovatif maupun motivasi kerja secara bersama-

sama dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di Kabupaten Magetan. 
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